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This study aimed to analyze the effects of flipped classroom model on students’
conceptual understanding and critical thinking in mathematics learning. The
method used in this research is a Systematic Literature Review. The search
process is adjusted to inclusion criteria and based on PRISMA protocol. The
data analysis techniques of this research include identifying, assessing or
evaluating, and making conclusion. The results found in this study are (1) there
is an effect of applying flipped classroom model on students’ conceptual
understanding and critical thinking, (2) there is heterogeneity in research on the
effect of applying flipped classroom model on students’ conceptual
understanding and critical thinking, (3) the most used learning media is the
video as a learning tool, (4) flipped classroom model becomes one of learning
alternatives that can be used to enhance students’ conceptual understanding
ability and critcal thinking.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh flipped classroom terhadap
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review.
Proses pencarian disesuaikan dengan kriteria inklusi dan berpedoman pada
protokol PRISMA. Teknik analisis data penelitian antara lain mengidentifikasi,
menilai atau mengevaluasi, dan membuat kesimpulan. Hasil yang ditemukan
dalam penelitian ini adalah (1) terdapat pengaruh model flipped classroom pada
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis matematis siswa, (2) adanya
heterogenitas pada penelitian pengaruh model flipped classroom terhadap
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis matematis, (3) media
pembelajaran yang banyak dipakai adalah video pembelajaran matematika, dan
(4) model flipped classroom menjadi salah satu akternatif pembelajaran yang
dapat dipakai oleh guru untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
dan berpikir kritis.
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PENDAHULUAN

Berpikir kritis adalah salah satu dari keterampilan dasar 4C (Critical thinking, Communication,
Creativity, dan Collaboration) di abad ke-21. Dengan berpikir Kritis, siswa dapat memproses

informasi secara logis dan

berlatih dalam pembelajaran mandiri. Semakin tajam keterampilan
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tersebut, semakin baik kemampuan sisw learning skill (Wass et al., 2011) dan memang
dibutuhkan untuk kesiapan siswa dalam a dalam menyelesaikan masalah dan memformulasikan
argumen berdasarkan pengetahuan dasar yang dimiliki (Su et al., 2016). Selain itu, berpikir
kritis juga dikatakan sebagai lifelong berkarir di kemudian hari (Bezanilla et al., 2019). Tidak
heran jika berpikir kritis dalam situasi masalah merupakan keterampilan yang memperoleh
banyak perhatian sebagai tujuan pendidikan (Xu et al., 2023).

Dalam pendidikan matematika sendiri, pengajaran untuk pemahaman konsep dikatakan sebagai
tujuan dasar (NCTM, 2000) dan utama (Zahner et al., 2012). Kegagalan siswa dalam
pemecahan masalah erat dikaitkan dengan kurangnya pemahaman konsep (Al-Mutawah et al.,
2019) karena kemampuan pemahaman konsep membantu siswa untuk menghindari kesalahan
ketika menyelesaikan masalah. Pemahaman konsep merefleksikan kemampuan siswa untuk
bernalar dalam situasi yang melibatkan penerapan konsep definisi, hubungan atau representasi
(Al-Mutawah et al., 2019). Kemampuan pemahaman konsep tidak hanya penting bagi siswa
sekolah, tetapi juga untuk mahasiswa (Mariano-Dolesh et al., 2022). Dengan demikian,
pemahaman konsep perlu ditekankan dalam pendekatan pembelajaran dan pengajaran
matematika.

Pembelajaran dan pendidikan di abad 21 telah lama dituntut untuk memanfaatkan teknologi
karena dianggap mampu berkontribusi untuk meningkatkan self-engagement dan motivasi
(Tamur et al., 2020) siswa terhadap pembelajaran. Salah satu cara penerapan teknologi dalam
pendidikan yang dikatakan mampu meningkatkan Students’ Learning Process (SLP) adalah
melalui flipped classroom (Atwa et al., 2022). Istilah Flipped classroom pertama Kkali
didefinisikan oleh Lage, Platt, dan Treglia di tahun 2000 sebagai sebuah lingkungan
pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi siswa untuk berperan aktif
dengan cara mengubah struktur waktu dan tugas di luar dan di dalam kelas (Dori et al., 2020).
Berbeda dengan pendekatan tradisional di mana proses pembelajaran diawali dengan
pemberian materi di kelas kemudian dilanjutkan dengan pemberian tugas di luar kelas, pada
flipped classroom siswa justru mempelajari konsep materi sebelum kelas melalui video atau
media pembelajaran lain dan berlatih menyelesaikan soal matematika saat di kelas.

Bishop dan Verleger (2013) menekankan bahwa flipped classroom mampu memberikan
pembelajaran yang aktif selama di dalam kelas melalui kerja tim atau pembelajaran kolaboratif.
Hal ini dikarenakan selama pembelajaran di kelas, siswa mengerjakan kegiatan problem solving
dengan berdiskusi bersama peserta didik lain ataupun guru. Di sisi lain, penelitian-penelitian
telah menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan berpikir
kritis diperlukan pembelajaran aktif (Al-Mutawah et al., 2019; Bezanilla et al., 2019; Jensen et
al., 2015; Su et al., 2016), pemecahan masalah yang bersifat kolaboratif (Xu et al., 2023), serta
adanya interaksi materi dan alat teknologi (Zahner et al., 2012). Oleh karena itu, pendekatan
flipped classroom menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep dan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika.

Meskipun flipped classroom dikatakan mampu memberikan keuntungan dan manfaat, terdapat
tantangan yang perlu diperhatikan seperti kontrol guru terhadap persiapan siswa sebelum kelas
dan keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok (Ramadoni & Mustofa, 2022). Selain itu,
beberapa literatur melaporkan adanya penurunan dan kegagalan dalam penerapannya terhadap
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman matematis (Dori et al., 2020; Kadry & Hami, 2014;
Willis, 2014). Perbedaan ini yang mendorong peneliti untuk mengkaji flipped classroom dan
bagaimana penerapan intervensi yang mampu memberikan pengaruh positif.
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Saputri (2022) telah melakukan penelitian terkait pengaruh flipped classroom pada
pembelajaran matematika terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa dengan metode studi
literatur. Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan permasalahan pada penerapan
pembelajaran model flipped classroom. Artikel yang dikaji hanya terbatas pada 5 artikel yang
dianggap layak. Selain itu, studi tidak memberikan gambaran heterogenitas penelitian.
Nugraheni et al. (2022) juga meneliti terkait bagaimana flipped classroom dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan metode kajian literatur.
Meskipun penelitian tersebut mengkaji 16 artikel, pembelajaran yang diterapkan dalam artikel-
artikel tersebut tidak terbatas dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian, kesimpulan
yang dibuat tidak terfokus pada pembelajaran matematika. Penggunaan metode studi literatur
juga dianggap tidak representatif dan dapat dibuat untuk menceritakan sesuatu yang diinginkan
oleh penulis, sehingga kesimpulan yang dibuat memiliki kecenderungan bias yang tinggi
(Petticrew & Roberts, 2006). Oleh sebab itu, pengkajian yang lebih menyeluruh terkait
pengaruh flipped classroom terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis serta
terfokus dalam pembelajaran matematika masih perlu dilakukan.

Tinjauan yang komprehensif perlu dilakukan untuk menjustifikasi efektivitas flipped classroom
terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep matematis siswa. Metode
Systematic Literature Review sering digunakan untuk memperoleh data yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan serta mampu merangkum data yang berasal dari sampel-sampel
representatif (Fatmiyati et al., 2023). Jenis kajian ini dapat menjadi sumber ide, informasi, dan
argumen yang penting dalam mengetahui pengaruh pengaruh/efektivitas dan sebab-akibat. Jika
pengaruh atau efektivitas suatu perlakuan (dalam penelitian eksperimentasi) tidak jelas atau
terdapat ketidaksesuaian hasil, maka sebuah systematic review terhadap data-data yang tersedia
akan memberikan kontribusi dalam memecahkan isu tersebut (Petticrew & Roberts, 2006).
Dengan demikian, metode ini cocok digunakan untuk menjawab pertanyaan spefisik seperti
pada penelitian ini yaitu efektivitas model flipped classroom terhadap kemampuan pemahaman
konsep dan berpikir kritis pada pembelajaran matematika.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan
yang lengkap dan terbaru terkait dengan efektivitas flipped classroom terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan berpikir kritis matematis yang terdiri dari bagaimana pengaruh
penerapan flipped classroom terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir Kritis
matematis, penggunaan teknologi, dan heterogenitasnya berdasarkan jenjang pendidikan,
ukuran sampel, tahun publikasi, dan kelas pembanding.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Systematic Literature
review adalah sebuah metode untuk memahami kerangka besar informasi dan sarana untuk
berkontribusi pada jawaban atas pertanyaan tentang apa yang berhasil dan apa yang tidak serta
banyak pertanyaan lainnya (Petticrew & Roberts, 2006). Hasil penelitian terdahulu dirangkum
secara sistematis dan komprehensif menggunakan SLR. Data penelitian yang digunakan
merupakan data sekunder yang berupa hasil penelitian tentang pengaruh pendekatan flipped
classroom terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika. Sumber data berasal dari database Scopus dan Google Scholar.

Teknik analisis data penelitian antara lain mengidentifikasi, menilai atau mengevaluasi, dan
membuat kesimpulan (Petticrew & Roberts, 2006). Pencarian artikel menggunakan kriteria
inklusi yaitu (1) studi dilakukan pada pembelajaran matematika, (2) studi meneliti pengaruh
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flipped classroom terhadap kemampuan pemahaman konsep atau berpikir Kritis, (3) sampel
terdiri dari siswa Sekolah Dasar (SD) hingga perguruan tinggi, (4) studi menggunakan
pendekatan kuantitatif yang berupa desain kuasi eksperimentasi, dan (5) jenis dokumen berupa
artikel publikasi atau conference paper. Pengumpulan data dilakukan berdasarkan protokol
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) karena
konsep umum protokol ini relevan untuk jenis kajian sistematik (Moher et al., 2009). Protokol
PRISMA terdiri dari 4 fase yaitu ldentification, Screening, Eligibility, dan Included. Proses
pengumpulan data disajikan pada Gambar 1.

Setelah data diperoleh, dilakukan pencarian pada aplikasi Publish or Perish untuk memilih
artikel yang sebelumnya telah memenuhi kriteria. Pencarian data menggunakan kata kunci yang
sama seperti sebelumnya. Data-data terpilih disimpan dalam format ris dan kemudian
digabungkan secara keseluruhan. Di sisi lain, hasil review artikel-artikel (heterogenitas) diolah
dengan aplikasi Microsoft Excel untuk mengilustrasikan data melalui grafik-grafik.

Identification [ Title: “flipped classroom™ AND (“critical thinking” OR » Banyak
“berpikir kritis”) dan “flipped classroom” AND (“conceptual duplikat: 15
understanding” OR “pemahaman konsep”)

Total dokumen teridentifikasi: 241
\ 4

Screening — Total dokumen untuk screening: 226 » Documen
Subject area: social science, mathematics dikeluarkan:
Language: English dan Bahasa Indonesia 158
Document type: article dan conference paper

\ 4

Eligibility — Total dokumen untuk eligibility: 60 » Documen

Kriteria Inklusi: (1), (2), (3), (4), dan (5) dikeluarkan:
33

Included — Total dokumen untuk included: 27 Documen
Total dokumen untuk analisis SLR: 20 artikel (8 artikel dikeluarkan:
terkait berpikir kritis dan 12 artikel terkait pemahaman 7
konsep)

Gambar 1. Pengumpulan Data

Identification. Pada fase pertama, artikel-artikel yang relevan dengan flipped classroom,
berpikir kritis, dan pemahaman konsep diidentifikasi dari database Scopus dan Google Scholar.
Kata kunci pencarian untuk article title di website Scopus (https://www.scopus.com/) adalah
“flipped classroom” and “critical thinking” dan diperoleh 23 dokumen dengan range tahun
2014-2022  (secara  default).  Sedangkan  pada  website  Google  Scholar
(https://scholar.google.com/) digunakan kata kunci untuk pencarian lanjutan dengan pilihan
kata yang muncul pada judul adalah “flipped classroom” dan (“critical thinking atau “berpikir
kritis”) dan ditemukan 153 artikel. Dari 176 artikel ditemukan 10 artikel duplikat. Setelah
artikel tersebut dihilangkan, tersisa 166 artikel.

Di samping itu, untuk kata kunci pencarian article title pada Scopus juga digunakan “‘flipped
classroom” and “conceptual understanding” dan diperoleh 5 dokumen dengan range tahun
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2019-2022 (secara default). Sedangkan di website Google Scholar digunakan kata kunci
pencarian lanjutan untuk kata yang muncul pada judul artikel yaitu “flipped classroom” dan
(“conceptual understanding” atau “pemahaman konsep”) dan ditemukan 60 artikel. Dari 65
dokumen ditemukan 5 duplikat, sehingga tersisa 60 dokumen. Dengan demikian, total dokumen
ditemukan pada fase identification adalah 226.

Screening. Pada fase kedua, pencarian pada database Scopus, subject area dibatasi hanya untuk
social science dan mathematics serta language hanya untuk English. Dari proses ini diperoleh
20 artikel yang memenuhi. Pencarian pada database Google Scholar, rentang tahun dibatasi
untuk 2014-2023 karena memang tidak ditemukan artikel terkait flipped classroom dan berpikir
kritis maupun pemahaman konsep di tahun sebelumnya meskipun rentang tahun diperpanjang,
sehingga total dokumen yang ditemukan adalah 218. Artikel dibaca sekilas secara manual
dengan melihat judul dan asbtrak (dan bagian lain jika dibutuhkan) sesuai dengan Kkriteri inklusi
yang telah ditetapkan. Dari total 218 artikel, sebanyak 60 artikel memenuhi kriteria.

Eligibility. Pada fase ketiga, artikel dibaca secara mendalam dan menyeluruh untuk melihat
kelayakan berdasarkan kriteria inklusi. Dari total 60 artikel, sebanyak 27 artikel memenuhi
kriteria inklusi, yang terdiri dari 11 artikel terkait berpikir kritis dan 16 artikel terkait
kemampuan pemahaman konsep matematis.

Included. Pada fase terakhir, artikel-artikel yang memenuhi Kkriteria diperiksa untuk
memperoleh pengetahuan sesuai dengan tujuan SLR. Jika informasi statistik dan informasi
penting lainnya tidak disediakan, maka studi akan dieksklusikan. Dengan demikian, terdapat
20 artikel memenuhi kriteria inklusi dan kelayakan, yang terdiri dari 8 artikel terkait berpikir
kritis dan 12 artikel terkait kemampuan pemahaman konsep matematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah melakukan penyaringan dokumen, artikel terkait flipped classroom, berpikir kritis, dan
pemahaman konsep matematis yang ditemukan adalah sebanyak 20 artikel. Artikel terdiri dari
8 artikel terkait flipped classroom dan berpikir kritis serta 12 artikel terkait flipped classroom
dan kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil citation metrics pada Publish or Perish
ditampalkan pada tabel 1 dan persebaran tahun ajaran, tingkat pendidikan, durasi eksperimen,
ukuran sampel, dan jenis kelas pembanding disajikan pada tabel 2.

Tabel 1. Citation Metrics
Tahun Paper Sitasi Sitasi/tahun  Sitasi/paper h-index g-index

2018 2 157 31,40 78,50 2 2
2019 2 20 5,00 10,00 2 2
2020 2 6 2,00 3,00 2 2
2021 5 61 30,50 12,20 4 4
2022 7 15 15,00 2,14 3 3
2023 2 0 0,00 0,00 0 0

Berdasarkan tabel 1, secara keseluruhan penelitian terkait pengaruh flipped classroom dalam
pembelajaran matematika terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir Kritis
mengalami kenaikan di tahun 2021 dan 2022. Di sisi lain, banyak sitasi per tahunnya mengalami
naik turun (tidak konsisten). Sitasi terbanyak adalah di tahun 2018 diikuti 2021, sedangkan
sitasi di tahun yang lain tidak mencapai 50. Tidak heran rata-rata sitasi per tahun paling banyak



1166 Fatmiyati & Juandi, Efektivitas flipped classroom terhadap kemampuan pemaha...

ada di tahun-tahun tersebut. Rata-rata sitasi per paper terbesar adalah di tahun 2018 yaitu 78,5
dan menjadi satu-satunya yang memiliki nilai lebih besar dari 15 sitasi per paper. Nilai h-index
dan g-index terbesar adalah di tahun 2021 yaitu 4. Artinya setidaknya 4 artikel disitasi
setidaknya 4 kali masing-masingnya (h-index) dan setidaknya 4 kali artikel dikombinasikan
disitasi setidaknya 16 kali (g-index).

Tabel 2. Heterogenitas Studi
Kriteria Jenis Berpikir Kritis Pemahaman Konsep
Tahun publikasi 2018 0
2019
2020
2021
2022
2023
Ukuran sampel <30
> 30
Tidak disebutkan
Kelas pembanding Metode konvensional
Metode ekspositori
Pendekatan saintifik
Discovery Learning
Tidak ada
Tingkat pendidikan SD sederajat
SMP sederajat
SMA sederajat
Perguruan Tinggi
sederajat
Tidak disebutkan

O P NOOIONORFRPPRAEPLPNWWOWWERE -
R O PRODNNRFPPO~NOOWNENEREDN

Kebanyakan penelitian tidak menyebutkan durasi pelaksanaan eksperimentasi, sedangkan
secara jumlah, penelitian dengan durasi lebih dari 4 minggu masih sangat sedikit. Berdasarkan
tabel 2 terlihat adanya keragaman dalam penelitian. Metode konvensional dan ekspositori
merupakan metode yang paling banyak digunakan sebagai kelas pembanding atau kelas
kontrol. Selain itu, terdapat empat artikel yang tidak menggunakan kelas pembanding yaitu
(Arbain, 2022) dan (Alfina et al., 2021) untuk penelitian terkait berpikir kritis serta (Alimustofa
et al., 2023) dan (Imawati et al., 2022) untuk penelitian terkait pemahaman konsep.

Keragaman atau heterogenitas studi pengaruh flipped classroom terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan berpikir kritis berdasarkan tahun publikasi, ukuran sampel, dan tingkat
pendidikan disajikan dalam bentuk diagram-diagram berikut.
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Tahun Publikasi

2018 2019 2020 2021 2022 2023

OFRNWRA~O

m Berpikir Kritis  ® Pemahaman Konsep
Gambar 2. Tahun Publikasi Artikel

Pada proses identification dan screening sebelumnya, artikel terkait flipped classroom, berpikir
kritis, dan pemahaman konsep ditemukan pada rentang tahun 2014 hingga 2023. Setelah
melalui tahap included, artikel yang memenuhi bermula di tahun 2018 seperti terlihat pada
gambar 2. Nampak adanya kecenderungan peningkatan studi dari tahun 2018 hingga 2022 dan
kemungkinan akan muncul lebih banyak studi di tahun 2023.

Ukuran Sampel Penelitian terkait Berpikir Kritis

mkurang dari 30 mlebih dari sama dengan 30 m Tidak disebutkan

Pesa, "

63%

Gambar 3. Ukuran Sampel pada Penelitian terkait Berpikir Kritis

Berdasarkan gambar 3, sebesar 60% penelitian menggunakan kelas eksperimentasi dengan
ukuran sampel lebih dari sama dengan 30 siswa/mahasiswa, di mana salah satu artikel
menggunakan sampel mencapai 385 siswa dengan 195 siswa untuk kelas eksperimen (Atwa et
al., 2022). Sebesar 25% artikel tidak mencantumkan jumlah sampel yang digunakan pada
penelitian serta hanya menyebutkan tingkat pendidikan dan kelas. Artikel dengan ukuran
sampel kurang dari 30 antara lain menggunakan sampel pada kelas eksperimen sebanyak 16
siswa (Arbain, 2022), 26 siswa (Aneshie-Otakpa et al., 2021), dan 29 siswa (Nurfadillah et al.,
2020).

Ukuran Sampel Penelitian terkait Pemahaman Konsep

mkurang dari 30  mlebih dari sama dengan 30

Gambar 4. Ukuran Sampel pada Penelitian terkait Kemampuan Pemahaman Konsep
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Berdasarkan gambar 4, sebesar 92% penelitian menggunakan kelas eksperimentasi dengan
ukuran sampel lebih dari sama dengan 30 siswa/mahasiswa. Persentase ukuran sampel lebih
dari sama dengan 30 pada penelitian terkait pemahaman konsep lebih tinggi dibanding
persentase ukuran sampel lebih dari sama dengan 30 pada penelitian terkait berpikir kritis.
Selain itu, ukuran sampel yang digunakan paling sedikit adalah 23 siswa (Darwani et al., 2023).

Tingkat Pendidikan

6
: |
SD sederajat SMP SMA Perguruan Tidak
sederajat sederajat Tinggi disebutkan
sederajat

m Berpikir Kritis  ®Pemahaman Konsep
Gambar 5. Tingkat Pendidikan Sampel yang Digunakan dalam Penelitian

Pada gambar 5, nampak bahwa tingkat pendidikan di mana penelitian pengaruh flipped
classroom diterapkan terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis menyebar
dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Meski demikian, tingkat pendidikan sekolah
menengah pertama dan atas mendominasi baik untuk penelitian terkait kemampuan
pemahaman konsep maupun berpikir Kritis.

Pengelompokan studi juga didasarkan pada hasil pengaruh penerapan flipped classroom
terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis matematis yang dapat dilihat pada
tabel 3. Hal ini dilakukan guna melihat keragaman pengaruh yang dihasilkan baik untuk
penelitian tanpa kelas pembanding maupun dengan kelas pembanding metode konvensional
atau langsung yang banyak digunakan dalam pembelajaran.

Tabel 3. Pengaruh Penerapan Flipped Classroom terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
dan Berpikir Kritis

Hasil Penelitian Penelitian
Penerapan flipped classroom memberikan (Alimustofa et al., 2023); (Imawati et
pengaruh yang signifikan terhadap al., 2022)
kemampuan pemahaman konsep
Penerapan flipped classroom tidak -
memberikan  pengaruh  yang signifikan
terhadap kemampuan pemahaman konsep
Penerapan flipped classroom memberikan (Arbain, 2022); (Alfina et al., 2021)
pengaruh yang signifikan terhadap berpikir
kritis
Penerapan flipped classroom tidak -
memberikan  pengaruh  yang signifikan
terhadap berpikir Kkritis
Kemampuan pemahaman konsep matematis (Nurhasanah, 2021); (Umami, 2020);
siswa dengan pendekatan flipped classroom (Khofifah et al., 2021); (Darwani et
lebih baik dibandingkan dengan kemampuan al., 2023); (Saputra & Mujib, 2018);
pemahaman konsep matematis siswa dengan (Janatin et al., 2019); (Septian et al.,
pembelajaran konvensional atau langsung
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2022); (Mubarokah et al., 2022);
(Juniantari et al., 2018)
Kemampuan pemahaman konsep matematis (Fauzi et al., 2022)
siswa dengan pendekatan flipped classroom
tidak lebih baik (tidak memiliki perbedaan
yang signifikan) dibandingkan  dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dengan pembelajaran konvensional atau
langsung
Berpikir kritis matematis siswa dengan (Alanda et al., 2019); (Widyasari et
pendekatan flipped classroom lebih baik al., 2021); (Pasaribu et al., 2022);
dibandingkan dengan berpikir kritis matematis (Aneshie-Otakpa et al., 2021); (Atwa
siswa dengan pembelajaran konvensional atau et al., 2022)
langsung
Berpikir kritis matematis siswa dengan (Nurfadillah et al., 2020)
pendekatan flipped classroom tidak lebih baik
(tidak memiliki perbedaan yang signifikan)
dibandingkan dengan berpikir kritis matematis
siswa dengan pembelajaran konvensional atau
langsung

Berdasarkan tabel 3, terdapat penerapan flipped classroom dalam pembelajaran matematika
terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis yang menggunakan kelas
pembanding dan tidak menggunakan kelas pembanding. Penerapan dengan tanpa kelas
pembanding memberikan pengaruh yang signifikan, sedangkan penerapan dengan kelas
pembanding memberikan pengaruh yang berbeda-beda.

Pembahasan

Pelaksanaan pendidikan di abad ke-21 telah mengalami pergeseran paradigma dari lingkungan
pengajaran tatap muka (face-to-face) ke lingkungan pembelajaran yang lebih berbasis teknologi
(Li, 2016). Tidak diragukan bahwa kemajuan ICT (Information and Communication
Technology) banyak mempengaruhi perkembangan pendidikan. Misalnya munculnya aplikasi
pembelajaran multimedia interaktif dan pelaksanaan blended learning yang akhirnya
mendorong siswa untuk berorientasi pada pembelajaran yang berpusat pada siswa (Li, 2016).
Salah satu contoh metode blended learning adalah model flipped classroom.

Model ini pertama kali digagas di tahun 2000 oleh Lage, Platt, dan Tregila dengan istilah
inverted classroom. Mereka mengembangkan model tersebut berawal dari adanya perbedaan
gaya belajar siswa. Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa dan dosen di Miami University
dengan memanfaatkan worksheet dan PowerPoint yang telah dikembangkan. Mereka
menemukan bahwa kekuatan flipped classroom atau inverted classroom adalah adanya
kesempatan interaksi dosen-mahasiswa (Lage et al., 2000). Interaksi ini dikatakan bermanfaat
dalam dua hal, yaitu mahasiswa mampu menghilangkan kebingungan secara langsung serta
dosen mampu memonitor kinerja dan pemahaman mahasiswanya (Lage et al., 2000). Meskipun
penelitian tersebut menunjukkan hasil yang positif terkait penerapan flipped classroom, tidak
banyak artikel serupa hingga tahun 2012 mengalami kenaikan (Tsai & Wu, 2020).

Penemuan artikel terkait flipped classroom terhadap berpikir kritis dan pemahaman konsep
yang diawali tahun 2013 merupakan hasil dari kenaikan popularitas flipped classroom di tahun
2012 (Asmaracetal., 2019; Tsai & Wu, 2020) dan 2013 (Arco et al., 2022). Hal ini menunjukkan
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bahwa pendekatan ini bukan metode pengajaran baru. Penerapan flipped classroom merupakan
ranah penelitian yang sedang berkembang (Sanchez et al., 2019). Peningkatan publikasi di
tahun 2021 dan 2022 dapat dikatakan terjadi akibat kesadaran dan desakan akan penggunaan
teknologi dalam pendidikan di masa penyebaran Covid-19 yang dinyatakan sebagai global
pandemic di tahun 2020 oleh World Health Organization (WHO). Seperti yang diungkapkan
Arco etal. (2022) bahwa model flipped classroom diadaptasi dengan dasar pembelajaran online
dan penggunaan teknologi yang secara khusus banyak diterapkan selama pandemi Covid-19.

Metode konvensional menjadi metode yang paling banyak digunakan sebagai kelas
pembanding dalam penerapan flipped classroom dan umum diterapkan di dalam kelas. Metode
konvensional atau tradisional adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan guru dan
siswa berinteraksi secara tatap muka di dalam kelas (Li, 2006). Guru memulai diskusi di kelas
dan fokus pada konten dalam buku teks dan catatan. Faktanya, masih banyak guru yang
mengajar siswa dengan cara yang sama sebagaimana mereka diajar oleh guru mereka dahulu
(Li, 2006). Meski teknologi pendidikan bukanlah sesuatu yang baru di kelas saat ini, tapi
banyak sistem pendidikan yang masih dibatasi oleh metode pembelajaran konvensional. Li
(2006) mengungkapkan bahwa perubahan metode pengajaran yang kurang konvensional
menyebabkan ketakutan dan keengganan guru karena dianggap berisiko. Meskipun banyak
penelitian (Buch & Warren, 2017; Dimitrios et al., 2013; Viberg et al., 2020) telah
membuktikan pentingnya peran ICT dalam pendidikan, pembelajaran di kelas masih
berorientasi pada metode konvensional. Oleh sebab itu, metode tersebut banyak dipakai sebagai
kelas pembanding dalam penelitian eksperimentasi.

Dalam penelitian eksperimentasi sering digunakan random sampling, yaitu teknik atau alat
yang pada dasarnya menghasilkan versi kecil (miniversion) dari populasi awal (Lodico et al.,
2006). Orang-orang yang dipilih sebagai partisipan dalam versi kecil tersebut disebut sebagai
sampel. Meskipun random sampling memainkan peran penting dalam kredibilitas sebuah
penelitian, ukuran sampel yang dipilih dari populasi juga penting (Lodico et al., 2006). Jika
ukuran sampel terlalu kecil, maka sampel tersebut mungkin tidak sepenuhnya mewakili
populasi asalnya. Akibatnya, hasil penelitian tidak bisa digeneralisasi kembali ke tingkat yang
lebih luas, meski telah dilakukan random sampling. Lodico et al. (2006) mengemukakan
generalisasi ukuran sampel berdasarkan Krejcie dan Morgan di tahun 1970 bahwa penelitian
eksperimental secara umum memerlukan setidaknya 30 partisipan untuk setiap kelompoknya.

Pada gambar 3 dan 4, sebagian besar penelitian terkait penerapan flipped classroom terhadap
berpikir kritis dan pemahaman konsep matematis telah menggunakan sampel lebih dari atau
sama dengan 30 baik pada kelas eksperimentasi maupun kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa banyak peneliti memiliki kesadaran akan pentingnya ukuran sampel dalam
penelitiannya. Cohen et al. (2018) juga menyatakan bahwa ukuran sampel yang banyak
digunakan oleh peneliti jika berencana menggunakan analisis statistik untuk data yang
diperoleh adalah 30 partisipan, meskipun memang disarankan untuk mendapatkan sampel yang
lebih besar.

Subjek penelitian dalam penerapan flipped classroom terhadap kemampuan pemahaman
konsep dan berpikir kritis kebanyakan berada pada jenjang pendidikan sekolah menengah
pertama dan atas. (Pierce et al., 2012) mengungkapkan bahwa model flipped classroom
dikembangkan oleh Jonathan Bergmann dan Aaron Sams di tahun 2007 untuk memberikan
pengajaran terhadap siswa sekolah menengah yang tidak masuk kelas. Bergmann dan Sams
menggunakan flipped classroom dalam pembelajaran kimia secara sistematis sehingga
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selanjutnya dianggap sebagai pendiri model pedagogis ini (Limaymanta et al., 2021). Tidak
heran jika penerapannya banyak dilaksanakan di tingkat sekolah menengah.

Sejalan dengan Juandi (2021), kemampuan matematis seperti pemahaman, pemecahan
masalah, dan berpikir kreatif banyak diteliti di jenjang sekolah menengah pertama dalam
penerapan Problem-Based Learning. Hal ini menunjukkan terlepas dari jenis model
pembelajaran yang digunakan kemampuan matematis tertentu lebih banyak diteliti pada jenjang
sekolah menengah pertama. Sedangkan bagi siswa dengan tingkat pendidikan yang lebih
rendah, S&nchez et al. (2019) menemukan kesulitan untuk menerapkan flipped classroom
karena perlu penyesuaian antara model dan kebutuhan siswa pada tahap tersebut.

Sanchez (2019) melaporkan bahwa penerapan flipped classroom di tingkat sekolah dasar
memberikan hasil yang efektif terhadap kemandirian belajar, berpikir kritis, dan interaksi siswa
dengan guru dan teman sebaya; sedangkan, penerapan flipped classroom di tingkat sekolah
menengah memberikan hasil yang efektif terhadap sikap, mental, dan interaksi. Di sisi lain,
penerapan flipped classroom di tingkat perguruan tinggi masih sangat terbatas. Padahal,
berdasarkan studi Al-Shabibi & Al-Ayasra (2019), mahasiswa adalah sampel penelitian yang
paling banyak diteliti terkait model flipped classroom, diikuti siswa Sekolah Menengah Atas,
siswa Sekolah Menengah Pertama, kemudian siswa Sekolah Dasar.

Semua penelitian (Alfina et al., 2021; Alimustofa et al., 2023; Arbain, 2022; Imawati et al.,
2022) terkait pengaruh penerapan flipped classroom dengan menggunakan desain one group
pretest-posttest memberikan hasil yang signifikan baik terhadap kemampuan pemahaman
matematis maupun berpikir kritis. Sedangkan penelitian terkait pengaruh flipped classroom
dengan menggunakan kelas pembanding memiliki hasil yang bervariasi. Sebagian besar
penelitian menemukan pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep
(Darwani et al., 2023; Janatin et al., 2019; Juniantari et al., 2018; Khofifah et al., 2021,
Mubarokah et al., 2022; Nurhasanah, 2021; Saputra & Mujib, 2018; Septian et al., 2022) dan
berpikir kritis (Alanda et al., 2019; Aneshie-Otakpa et al., 2021; Atwa et al., 2022; Pasaribu et
al., 2022; Widyasari et al., 2021). Di sisi lain, terdapat penelitian yang melaporkan pengaruh
yang tidak signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep (Fauzi et al., 2022) dan berpikir
kritis (Nurfadillah et al., 2020).

Atwa et al. (2022) mengungkapkan model flipped classroom membantu siswa untuk memahami
secara mendalam, mempertahankan pengetahuan dan menggunakan keterampilan berpikir
kritis yang lebih tinggi dibanding sekadar menghafal dan mengulang. Kegiatan pembelajaran
siswa di kelas mampu melatih siswa bekerja secara kolaboratif melalui diskusi. Sedangkan,
pembelajaran di luar kelas mendorong siswa untuk memahami materi lebih mendalam dan
selanjutnya dapat mengembangkan pemahaman konsep mereka (Ramadoni & Mustofa, 2022).
Namun, seperti halnya sifat suatu perubahan bahwa masih perlu adanya pembiasaan dan
pemahaman lebih mendalam bagi guru dan dosen terkait model flipped classroom (Atwal et al.,
2022). Nurfadillah et al. (2020) melaporkan faktor penyebab kegagalan flipped classroom
terhadap berpikir kritis adalah ketidaksiapan siswa untuk belajar mandiri. Selain itu, bagi siswa
pada jenjang pendidikan yang lebih rendah seperti sekolah dasar, masih diperlukan bimbingan
agar mereka memiliki kemandirian dan kesadaran akan tanggung jawab di luar kelas (Fauzi et
al., 2022).

Penerapan flipped classroom terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir Kritis
menggunakan media pembelajaran yang beragam, seperti Edmodo (Alanda et al., 2019);
Google Classroom (Arbain, 2022; Mubarokah et al., 2022; Nurfadillah et al., 2020); dan
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Facebook Group (Atwa et al., 2022). Namun, media pembelajaran yang paling banyak
digunakan adalah video pembelajaran matematika yaitu pada artikel (Alfina et al., 2021,
Alimustofa et al., 2023; Aneshie-Otakpa et al., 2021; Darwani et al., 2023; Fauzi et al., 2022;
Juniantari et al., 2018; Khofifah et al., 2021; Mubarokah et al., 2022; Saputra & Mujib, 2018;
Septian et al., 2022; Umami, 2020; Widyasari et al., 2021). Video pembelajaran tidak hanya
dibuat untuk menyampaikan materi dengan tulisan, gambar, dan audio tetapi memberikan
visualisasi untuk mengurangi keabstrakan matematika (Arbain, 2022; Prabowo & Juandi,
2020). Selain itu, siswa dapat mengulang, memperlambat, dan mempercepat pembelajaran
sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar mereka sendiri.

KESIMPULAN

Di abad ke-21 perkembangan teknologi informasi dan komunikasi serta berbagai perangkat
elektronik telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan peserta didik. Akibatnya, model
pembelajaran mengalami perubahan untuk menyesuaikan kebutuhan. Salah satu jenis model
pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi yang banyak digunakan adalah flipped classroom.
Penerapan flipped classroom dalam penelitian eksperimentasi terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan berpikir kritis matematis, yang merupakan keterampilan penting di
abad ke-21, memberikan hasil yang beragam. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut
bervariasi dalam jenjang pendidikan yang dipakai sebagai subjek penelitian, ukuran sampel,
dan jenis teknologi yang digunakan. Media pembelajaran yang paling banyak dan umum
digunakan adalah video pembelajaran matematika. Pemberian media tersebut bermanfaat bagi
siswa yang pada dasarnya memiliki gaya belajar dan kemampuan memahami yang berbeda-
beda. Meski demikian, model flipped classroom tidak hanya sekadar pembelajaran yang
menggunakan teknologi, informasi, dan komunikasi di luar kelas, melainkan memberikan siswa
kesempatan untuk terlibat dalam pembelajaran yang aktif dan pemecahan masalah secara
kolaboratif. Penelitian ini memiliki keterbatasan seperti sumber data yang digunakan dan
bahasa yang dipilih. Sumber data pada penelitian ini hanya Scopus dan Google Scholar serta
bahasa yang dimasukkan sebagai kriteria adalah bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Selain
itu, artikel-artikel yang dipublikasikan setelah bulan Februari 2023 tidak diikutsertakan. Oleh
sebab itu, disarankan melakukan penelitian serupa dengan memperluas sumber data yang
digunakan. Peneliti-peneliti juga diharapkan dapat melakukan perhitungan meta-analisis untuk
mengetahui ukuran efektivitas flipped classroom terhadap kemampuan pemahaman konsep dan
berpikir kritis.
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